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Abstract: Listening ability is one of the important aspects in language learning at the elementary
school level. One of the effective methods to improve students' listening ability is the storytelling
method. This article aims to examine the application of the storytelling method in improving
elementary school students' listening ability through literature studies. The results of the study show
that the storytelling method not only improves listening ability, but also fosters interest in learning,
expands vocabulary, and strengthens understanding of cultural context. By combining relevant
stories, interesting delivery techniques, and active interaction with students, this method can be an
effective learning strategy.
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Literature Studies

Abstrak :.Kemampuan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa di
tingkat sekolah dasar. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menyimak
siswa adalah metode bercerita. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode bercerita
dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa sekolah dasar melalui studi literatur. Hasil studi
menunjukkan bahwa metode bercerita tidak hanya meningkatkan kemampuan menyimak, tetapi juga
memupuk minat belajar, memperluas kosa kata, dan memperkuat pemahaman konteks budaya.
Dengan mengkombinasikan cerita yang relevan, teknik penyampaian yang menarik, dan interaksi
aktif dengan siswa, metode ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif.

Kata Kunci: Metode Bercerita, Kemampuan Menyimak, Siswa Sekolah Dasar, Pembelajaran Bahasa,
Studi Literatur
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PENDAHULUAN

Kemampuan menyimak merupakan
salah satu keterampilan dasar dalam
pembelajaran bahasa yang harus dikuasai
oleh siswa sekolah dasar. Sebagai bagian
dari keterampilan berbahasa, menyimak
memainkan peran penting dalam proses
kelas.

komunikasi dan pembelajaran di

Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menyimak siswa sering
kali
kurangnya metode pengajaran yang menarik
dan efektif (Kurniawati, 2023). Oleh karena

itu, diperlukan pendekatan inovatif untuk

masih  rendah, terutama karena

meningkatkan  keterampilan  menyimak
siswa, salah satunya melalui penerapan
metode bercerita.

Metode bercerita merupakan
pendekatan  pembelajaran yang telah

digunakan secara luas untuk mendukung
pengembangan keterampilan berbahasa pada
anak-anak. Menurut Lestari (2023), bercerita
memiliki daya tarik tersendiri karena mampu
yang
perhatian

menghadirkan ~ suasana  belajar

menyenangkan,  memperkuat
siswa, dan membantu mereka memahami
konsep-konsep yang abstrak. Dalam konteks
yang
disampaikan secara menarik memungkinkan

pembelajaran  menyimak, cerita

siswa untuk fokus pada informasi yang
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diberikan, sehingga keterampilan menyimak
mereka dapat meningkat.

Selain itu, cerita memiliki kekuatan
untuk membangun imajinasi dan kreativitas
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh
Nurhayati (2022), cerita yang disampaikan
dengan intonasi, ekspresi, dan alat bantu
yang
pengalaman belajar yang mendalam. Melalui

visual tepat dapat memberikan
cerita, siswa juga dapat belajar memahami
makna dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan mereka, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kemampuan mereka
dalam menyimak secara aktif.

Pentingnya metode bercerita dalam
pembelajaran menyimak juga didukung oleh
temuan dari penelitian Rahmawati (2022),
yang menunjukkan bahwa penggunaan
cerita rakyat sebagai bahan ajar dapat
memperkenalkan siswa pada nilai-nilai

budaya lokal sekaligus melatih keterampilan

menyimak. Hal ini  tidak hanya
meningkatkan kemampuan menyimak, tetapi
juga memperkaya pemahaman  siswa

terhadap nilai-nilai moral dan budaya yang
terkandung dalam cerita tersebut.

Namun, penerapan metode bercerita
tidak

terlepas dari tantangan. Salah satu hambatan

dalam pembelajaran  menyimak

yang sering dihadapi adalah kurangnya

pelatihan bagi guru dalam menyampaikan



cerita dengan cara yang menarik. Menurut
Hidayat (2023),

kesulitan menggunakan

banyak guru masih
teknik bercerita
yang mampu melibatkan siswa secara aktif

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,

diperlukan upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam
mengimplementasikan metode ini secara

efektif.

Di era digital, metode bercerita juga
dapat dikombinasikan dengan teknologi
untuk memperluas cakupan pembelajaran.
Misalnya, penggunaan video cerita atau
aplikasi interaktif dapat membantu siswa
memahami cerita dengan cara yang lebih
(2023)

bahwa integrasi teknologi dalam metode

menarik.  Fitriani menyebutkan
bercerita dapat memberikan pengalaman
yang lebih

memperkuat daya tarik siswa terhadap

belajar kaya, sekaligus
kegiatan menyimak.

Berdasarkan paparan di atas, dapat
disimpulkan  bahwa metode bercerita
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kemampuan menyimak siswa sekolah dasar.
Artikel ini akan mengkaji penerapan metode
bercerita dalam pembelajaran menyimak,
termasuk efektivitas, tantangan, dan solusi
yang

mengoptimalkan hasil pembelajaran.

dapat diterapkan untuk
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur (library research) yang
bertujuan untuk mengkaji penerapan metode
bercerita dalam meningkatkan kemampuan
menyimak pada siswa sekolah dasar.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan buku
teks yang relevan, baik dari dalam maupun
luar negeri, yang dipublikasikan dalam lima
tahun terakhir. Fokus utama kajian ini
adalah mengidentifikasi efektivitas metode
bercerita, tantangan dalam penerapannya,
serta solusi yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan kemampuan menyimak
siswa.

Proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Data yang terkumpul dianalisis
melalui tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pada tahap reduksi data, informasi dari

berbagai literatur yang tidak relevan
dieliminasi, sedangkan informasi yang
berkaitan dengan  efektivitas  metode
bercerita  dikategorikan. Pada  tahap

penyajian data, temuan dari literatur disusun
dalam bentuk narasi tematik, seperti manfaat
metode bercerita, tantangan implementasi,

dan integrasi teknologi.



Untuk meningkatkan validitas hasil

yang
diverifikasi melalui pemeriksaan sumber dan

analisis, literatur digunakan

metode penelitian yang digunakan dalam

setiap referensi. Hanya sumber-sumber

dengan tingkat kredibilitas tinggi, seperti
jurnal terindeks atau buku akademik, yang

dimasukkan  dalam  kajian.  Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan pandangan yang

komprehensif mengenai penerapan metode
bercerita untuk meningkatkan kemampuan
menyimak pada siswa sekolah dasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Efektivitas Metode Bercerita

Metode bercerita telah diakui secara
luas sebagai pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan menyimak siswa.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Santoso (2023), ditemukan bahwa siswa
yang belajar melalui metode bercerita
mengalami peningkatan signifikan dalam
memahami informasi secara lisan. Proses
yang
disampaikan dengan intonasi dan ekspresi

mendengarkan  cerita, terutama
yang menarik, membantu siswa memusatkan
perhatian mereka, sehingga mempermudah
Aktivitas juga

untuk mengasah

proses pemahaman. ini

memungkinkan siswa
keterampilan menyimak secara aktif dan

kritis.
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Selain  meningkatkan kemampuan
juga
berkontribusi pada penguatan daya ingat
(2023),

siswa yang terlibat dalam pembelajaran

menyimak, metode bercerita

siswa. Menurut penelitian Putri
berbasis cerita lebih mudah mengingat
informasi yang disampaikan dibandingkan
dengan siswa yang belajar melalui metode

Hal disebabkan oleh

adanya elemen emosional dan imajinatif

konvensional. ini
dalam cerita, yang mampu menciptakan
koneksi kuat antara siswa dan materi yang
dipelajari. Proses ini juga mendorong siswa
untuk  mengaitkan  informasi  dengan
pengalaman pribadi mereka.

Metode bercerita tidak hanya efektif

untuk meningkatkan

juga
membangun keterampilan berpikir Kkritis.

kemampuan

menyimak,  tetapi membantu
Studi oleh Haryanto (2022) menunjukkan
bahwa siswa yang mendengarkan cerita
secara rutin cenderung lebih mampu
menganalisis isi cerita, seperti memahami
alur, karakter, dan pesan moral. Aktivitas ini
tidak

menyimak, tetapi juga melatih siswa untuk

hanya mengasah  kemampuan
mengevaluasi informasi secara mendalam
dan menyusun argumen yang logis.

Dalam konteks pembelajaran
kolaboratif, metode bercerita juga memiliki

manfaat besar. Rahman (2023) menemukan



bahwa mendiskusikan isi cerita dalam

kelompok  kecil dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi sekaligus
mengembangkan keterampilan  sosial
mereka. Melalui diskusi, siswa belajar untuk
teman-teman

mendengarkan  pendapat

mereka, memberikan tanggapan, dan
menyampaikan ide mereka sendiri. Aktivitas
ini memperkaya pengalaman belajar dan
memperkuat keterampilan menyimak dalam
berbagai situasi komunikasi.

Efektivitas metode bercerita juga
dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan
cerita. Menurut Arifin (2023), guru yang
menggunakan alat bantu visual, variasi
suara, dan ekspresi tubuh cenderung lebih
menarik siswa

berhasil perhatian

yang
mengandalkan narasi verbal. Penggunaan

dibandingkan ~ dengan hanya
teknologi, seperti video animasi atau audio
cerita, juga semakin memperkuat dampak
metode ini. Dengan pendekatan yang kreatif
dan variatif, metode bercerita dapat menjadi
yang
meningkatkan kemampuan menyimak, tetapi

alat pembelajaran tidak hanya

juga memotivasi siswa untuk lebih aktif

dalam proses belajar.

2. Peningkatan Keterampilan Bahasa
Metode tidak

meningkatkan kemampuan menyimak, tetapi

bercerita hanya

juga memberikan kontribusi besar terhadap
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perkembangan keterampilan bahasa secara
menyeluruh. Menurut penelitian oleh Anwar
(2023), siswa yang sering terpapar pada
cerita secara lisan cenderung memiliki
kosakata yang lebih kaya dibandingkan
dengan siswa yang jarang mendengarkan
Hal

memberikan konteks yang konkret untuk

cerita. ini terjadi karena cerita
memahami kata-kata baru, yang kemudian
dapat digunakan siswa dalam percakapan
sehari-hari.
Selain

memperkaya  kosakata,

juga
memahami struktur bahasa dengan lebih

metode bercerita melatih  siswa
baik. Dalam studi yang dilakukan oleh Sari
(2023), siswa yang belajar melalui metode
bercerita menunjukkan peningkatan dalam
menyusun kalimat secara runtut dan logis.
Dengan mendengar cerita yang disampaikan
secara terstruktur, siswa belajar bagaimana
sebuah ide dapat dikembangkan menjadi
narasi yang koheren. Proses ini membantu
mereka tidak hanya memahami bahasa,
tetapi juga menggunakannya secara efektif
dalam berbicara maupun menulis.
Kemampuan berbicara siswa juga
mendapat manfaat signifikan dari metode
Latif (2023),

menceritakan kembali cerita yang telah

ini.  Menurut kegiatan
didengar menjadi salah satu cara yang

efektif untuk melatih kepercayaan diri siswa



dalam berbicara. Aktivitas ini tidak hanya

meningkatkan kemampuan artikulasi
mereka, tetapi juga membantu siswa dalam
menyampaikan gagasan dengan jelas dan
menarik. Penguatan ini sangat penting,
terutama bagi siswa sekolah dasar yang
sedang berada dalam fase perkembangan
kemampuan komunikasi.

Lebih lanjut, metode bercerita juga
memberikan dampak  positif ~ pada
kemampuan siswa dalam memahami nuansa
dan ekspresi bahasa. Studi oleh Handayani
(2022) menunjukkan bahwa siswa Yyang
sering  mendengar  cerita  memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengenali
emosi dan nada bicara. Hal ini membuat
mereka lebih peka dalam memahami makna
implisit dalam komunikasi verbal, yang
merupakan keterampilan penting dalam

interaksi sosial.

Penggunaan cerita sebagai media
pembelajaran  juga membantu  siswa
mengembangkan  kemampuan  berpikir

imajinatif dan kreatif. Menurut Rachmawati
(2023), siswa yang terlibat dalam metode
lebih

menciptakan narasi mereka sendiri. Hal ini

bercerita  cenderung mampu
menunjukkan bahwa metode bercerita tidak
hanya meningkatkan keterampilan bahasa

secara teknis, tetapi juga mendorong siswa

716

untuk menggunakan bahasa sebagai alat
ekspresi kreativitas mereka.
3. Nilai Edukatif dan Budaya

Cerita yang digunakan dalam metode
bercerita tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menyimak siswa,
tetapi juga memiliki kandungan nilai
edukatif dan budaya yang mendalam.
Menurut Rahmawati (2022), cerita-cerita
lokal sering kali memuat pesan moral yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
seperti nilai kejujuran, kerja keras, dan rasa
hormat. Dengan mendengarkan cerita yang
sarat nilai-nilai ini, siswa tidak hanya terlatih
dalam keterampilan menyimak, tetapi juga
dalam memahami dan menginternalisasi
ajaran-ajaran moral.

Selain itu, cerita berbasis budaya
lokal menjadi media yang efektif untuk
memperkenalkan siswa pada tradisi dan
warisan budaya daerah mereka. Dalam
penelitian oleh Santoso (2023), siswa yang
sering  mendengarkan  cerita  rakyat
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
terhadap kebiasaan, adat istiadat, dan
simbol-simbol budaya di daerah mereka. Hal
ini penting untuk membangun kesadaran
budaya sejak dini, sehingga siswa lebih
mencintai

dan menghargai keberagaman

budaya Indonesia.



Lebih lanjut, cerita dengan latar
lokal juga

mengenal keragaman etnis dan tradisi di

budaya membantu  siswa
Indonesia. Menurut studi yang dilakukan
oleh Nurhadi (2023), metode bercerita yang
cerita dari daerah

memuat berbagai

meningkatkan apresiasi siswa terhadap
budaya lain di luar budaya mereka sendiri.
Ini membantu siswa untuk membangun rasa
empati, toleransi, dan penghargaan terhadap
perbedaan, yang merupakan keterampilan
sosial penting dalam kehidupan
bermasyarakat.

Selain  mengajarkan nilai budaya,
cerita rakyat yang digunakan dalam metode
bercerita juga sering memuat simbol-simbol
yang membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak. Menurut Kurniawan (2022),
siswa yang mendengarkan cerita dengan
unsur simbolik, seperti tokoh binatang atau
objek tertentu, lebih mampu memahami
pesan-pesan mendalam yang disampaikan
secara implisit. Hal ini menjadikan metode
bercerita sebagai sarana pembelajaran yang
tidak hanya informatif, tetapi juga inspiratif.

Metode juga

terhadap

ini mendukung

pengenalan  siswa nilai-nilai

nasionalisme. Dalam penelitian oleh Lestari
(2023), penggunaan cerita kepahlawanan
dalam metode bercerita mendorong siswa
memahami dan

untuk perjuangan
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pengorbanan para pahlawan nasional.
Dengan demikian, cerita yang disampaikan
tidak hanya menjadi sarana pembelajaran
bahasa, tetapi juga membentuk karakter
siswa yang lebih peduli terhadap bangsa dan
negara.

4. Hambatan dalam Penerapan

Salah satu tantangan utama dalam

penerapan  metode  bercerita  adalah
kurangnya  keterampilan guru  dalam
menyampaikan cerita dengan menarik.

Menurut Arifin (2023), banyak guru belum
terlatih dalam teknik-teknik bercerita, seperti
penggunaan intonasi yang tepat, ekspresi
wajah yang mendukung, serta pemanfaatan
alat bantu visual. Akibatnya, siswa dapat
kehilangan minat saat mendengarkan cerita,
sehingga efektivitas metode ini menurun.
Selain itu, keterbatasan bahan cerita
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
siswa menjadi hambatan lain. Menurut
(2022),

memiliki

Rahmawati beberapa  cerita

tradisional bahasa yang sulit
dipahami oleh siswa sekolah dasar, sehingga
memerlukan adaptasi untuk memastikan

bahwa pesan dalam cerita  dapat
tersampaikan dengan baik. Guru sering kali
menghadapi kendala waktu dan sumber daya
dalam menyesuaikan cerita tersebut.
Hambatan lainnya adalah kurangnya

fasilitas pendukung, seperti ruang kelas yang



memadai  untuk  kegiatan  bercerita.
Sebagaimana diungkapkan oleh Kurniawan
(2022), suasana kelas yang bising dan
kurang  kondusif dapat mengganggu
konsentrasi siswa saat mendengarkan cerita.
Hal

sekolah dengan jumlah siswa yang banyak

ini terutama menjadi tantangan di

atau sarana fisik yang terbatas.

Minimnya partisipasi siswa dalam
kegiatan bercerita juga menjadi masalah.
Menurut Santoso (2023), beberapa siswa
mungkin merasa malu atau kurang percaya
diri untuk berpartisipasi aktif dalam sesi
bercerita, terutama ketika diminta untuk
menceritakan kembali cerita yang telah
didengar. Hal ini dapat mengurangi dampak
metode bercerita  dalam

positif  dari

mengembangkan kemampuan menyimak
siswa.
Terakhir,

tua

kurangnya pemahaman

orang tentang pentingnya metode
bercerita di rumah menjadi

tambahan. Menurut Lestari (2023), banyak

tantangan

orang tua tidak melanjutkan kegiatan

bercerita di rumah, sehingga siswa tidak
yang
dari

mendapatkan pengalaman
Padahal,

lingkungan rumah sangat penting untuk

berkelanjutan. dukungan
memperkuat dampak pembelajaran berbasis
metode bercerita.

5. Solusi dan Rekomendasi
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Untuk mengatasi hambatan dalam
penerapan metode bercerita, pelatihan guru
menjadi langkah yang sangat penting. Guru
perlu mendapatkan pelatihan intensif terkait
teknik bercerita, seperti penggunaan intonasi
suara yang variatif, ekspresi wajah yang
mendukung, serta pemanfaatan alat bantu
visual. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui
workshop atau pendampingan langsung oleh
ahli  pendidikan  yang
(Saputra, 2023).

Selain itu, pengembangan bahan ajar

berpengalaman

cerita yang relevan dan menarik perlu
menjadi prioritas. Menurut Pratiwi (2023),
adaptasi cerita rakyat dengan bahasa yang
lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa dapat membantu
menyampaikan pesan dengan lebih efektif.
Pendidikan

lainnya dapat bekerja sama

Kementerian atau lembaga
pendidikan
dengan penerbit lokal untuk menyediakan
buku cerita yang sesuai untuk siswa sekolah
dasar.

Integrasi teknologi juga menjadi
solusi yang menjanjikan. Penggunaan media
digital, seperti video cerita, audiobook, atau
aplikasi interaktif, dapat meningkatkan daya
tarik metode bercerita. Media ini tidak hanya
membuat cerita lebih menarik, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih

kaya dan mendalam bagi siswa (Wardhani,



2023). Teknologi ini juga memungkinkan
siswa untuk mengakses cerita kapan saja,
baik di sekolah maupun di rumah.
Peningkatan fasilitas pendukung di
sekolah juga harus diperhatikan. Ruang
kelas yang nyaman dan dilengkapi dengan
peralatan audio-visual dapat menciptakan
suasana Yyang kondusif untuk kegiatan
itu, dari
pihak
menyediakan anggaran untuk pengadaan alat
juga
implementasi

bercerita.  Selain dukungan

pemerintah  dan sekolah dalam

bantu  bercerita penting  untuk

keberhasilan metode ini
(Arifin, 2023).

Terakhir, kolaborasi antara guru dan
orang tua perlu ditingkatkan. Menurut
Lestari (2023), orang tua dapat dilibatkan
dalam kegiatan literasi di rumah, seperti
membacakan cerita sebelum tidur atau
mendiskusikan cerita bersama anak. Hal ini

tidak hanya memperkuat dampak metode

bercerita, tetapi  juga  menciptakan
lingkungan  belajar yang mendukung
perkembangan literasi siswa.
KESIMPULAN

Metode bercerita memiliki
efektivitas  yang signifikan dalam

meningkatkan kemampuan menyimak siswa
sekolah dasar. Cerita yang disampaikan
dengan

teknik yang menarik dapat

mendorong siswa untuk lebih fokus dan
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aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain
itu, metode ini juga memperkenalkan siswa
pada kosakata baru, struktur bahasa yang
yang
terkandung dalam cerita. Dengan demikian,

kompleks, dan nilai-nilai  moral

metode bercerita tidak hanya meningkatkan
juga
memperkaya kemampuan berbahasa dan

keterampilan ~ menyimak tetapi
pemahaman siswa terhadap budaya dan
nilai-nilai lokal.

Meskipun efektif, penerapan metode
bercerita ~masih  menghadapi berbagai
hambatan, seperti keterbatasan keterampilan
guru dalam menyampaikan cerita dan
yang

menunjukkan pentingnya

kurangnya bahan ajar sesuai.

Tantangan ini
pelatihan guru serta pengembangan materi
cerita yang relevan dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan siswa. Selain itu,
fasilitas pendukung seperti alat bantu visual
dan ruang kelas yang nyaman juga perlu
mendapatkan perhatian. Dengan mengatasi
hambatan tersebut, metode bercerita dapat
menjadi bagian integral dari pembelajaran
yang lebih menarik dan bermakna bagi
siswa.

Integrasi teknologi dalam metode
bercerita menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan  efektivitas pembelajaran.
Penggunaan media digital, seperti video

cerita atau aplikasi interaktif, tidak hanya



meningkatkan daya tarik cerita tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kaya. Selain itu, kolaborasi antara guru,
sekolah, dan orang tua juga menjadi kunci
sukses penerapan metode ini. Dengan
dukungan berbagai pihak, metode bercerita
dapat menjadi salah satu pendekatan yang
andal dalam meningkatkan kemampuan
menyimak sekaligus memperkuat literasi
siswa sekolah dasar.
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